BAB III

METODE PENELITIAN

ketepatan hasil penelitian sangat ditentukan aleh
kesesuaian metode penelitian dengan permasalahan dan tujuan
penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dimensi-
dimensi yang terkait dengan metode penelitian akan diuraikan

pada bagian berikut.

A. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini ialah seluruh siswa kelas dua

SMPN 1 Singaraja Bali yang tersebar pada delapan kelas. Dari
delapan kelas ini terdapat tiga kelas berprestasi yaitu,
kelas A, B dan (. Sedangkan sisanya kelas D sampai dengan
kelas H tergolong kelas biasa. Penentuan kelas berprestasi
dan kelas biasa didasarkan pada indeks prestasi komulatif
(IPK) mata pelajaran yang di EBTANAS-kan yang meliputi:
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, IPS, FMP dan IPA.
Penentuan kelas berprestasi sebanyak tiga kelas diambil
sebanyak 174 worang dari IPK terbesar. Sedangkan sisanya
terdistribusi pada kelas biasa sebanyak lima kelas. Sebaran
nilai IPK setiap anak dapat dilihat pada lampiran S.
Pertimbangan memilih siswa S5MF kelas dua, yairu: topik kalor

barada pada catur wulan satu kelas dua.
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Sampel penelitian diambil berdasarkan random sampl ing
kelas dengan cara mengundi seluruh kelas yang ada pada
populasi. Setelah diadakan undian ternyata pengajaran fisika
dengan model belajar heuristik Vee dengan peta konsep akan
diterapkan pada kelas 1I1IIC dan IIE (kelompok eksperimen),
sedangkan pengajaran fisika dengan model belajar tradisional
akan diterapkan pada kelas IIB dan IID (kelompok kontrol).

Sebaran sampel menurut kelas dapat dilihat pada tabel 3.1

berikut.
TABEL 3.1
SAMPEL PENMEL.ITIAN

Kelas Kelompok Juml ah Persen

i1 Cc Model Vee 42 24,7

IT B Model tradisional 41 24,1

II E Model Vee 43 25,3

IT D Model tradisional 44 23,9

Juml ah 170 100

Tingkat kecerdasan sampel (siswa) vyang diambil baik
untuk kelompok kontrol maupun kelompok eksper imental
diperkirakan sama. Untuk hal ini, peneliti mengadakan

konsultasi dengan kepala sekolah, guru bidang studi IPA dan
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guru BF sekolah yang bersangkutan, ternyata rerata (mean) dan
variansi sampel (sD?)> IPK masing-masing 43,03 dan 4,02 untuk
kelas eksperimen serta 43,18 dan 4,26 untuk kelas kontrel.
Dengan demikian kedua kelompok siswa baik eksperimen maupun
kelompok kontrol memiliki kecerdasan yang hampir sama.

Dengan demikian dapat dikatakan, tingkat kecerdasan
Siswa, umur siswa, topik bahasan, waktu pembelajaran, dan
kensep yang diacu dalam pembelajaran, antara kelompck ekspe-—
rimen dan kelompck kontrol dikendalikan agar sama. Guru yang
mengajar pada kelompok eksperimental dan kelnﬁpak kantrol

berbeda untuk menghindarkan bias.

B. VYariabel Penelitian

Variabel adalah kondisi—kondisi atau karakteristik—
karakteristik vyang oleh pengeksper imen dimanipul asikan,
dikontrol atau diobservasi (Faizal, 1982:82). Berdasarkan
pendapat di atas, maka strategi belajar Jjika dikontrol dan
dimanipulasi dapat dikatakan sebagai variabel. Dalam peneli-
tian ini model belajar heuristik y» dengan peta konsep di-
perlakukan sebagai variabel bebas (independent variabel)
yaitu variabel vyang mempengaruhi. Hal ini karena madel
belajar tersebut merupakan faktor stimulus yang dipilih dan
dimanipulasi coleh peneliti untuk dicari hubungan atau
pengaruhnya terhadab gejala yang diamati. Variabel bebas

dalam penelitian ini disimbulkan dengan huruf X. Selanjutnya
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X yang merupakan model belajar dibagi menjadi Xt yaitu model
belajar heuristik heuristik "V" dengan peta konsep dan X2 yaitu
madel belajar dengan model belajar tradisional.

Variabel terikatnya (dependent variabel) yaitu wvariahel
yang dipengaruhi dalam penelitian ini adalah hasil belajar
(penguasaan konsep) kalor siswa yang disimbulkan dengan huruf
¥. Selanjutnya Y tersebut dibagi menjadi ?1 yaitu merupakan
penguasaan konsep kalor siswa vyang dilakukan dengan model
belajar heuristik "V" dengan peta konsep serta Y2 adal ah
penguasaan konsep kalor siswa yang dilakukan dengan model
belajar tradisional.

Bagan hubungan antar variabel penelitian ini diperlihat-

kan seperti gambar 3.1

Model belajar

dilakukan

mepghasilkan menghasdilkan

\ dicari perbedaannya dicari perbedaannya
ALY
— -
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Keterangan:

C.

1)

2)

X1 = model belajar heuristik vee dengan peta konsep

Xz = model belajar tradisional

Y: = hasil belajar siswa untuk kelompok eksperimen

Y2 = hasil belajar siswa untuk kelompok kontral

Y1.1 dan \|(2_1 = hasil belajar kelompok siswa berprestasi
Yz.g dan Yz.2 = hasil belajar kelompok siswa biasa

Prosedur dan Paradigma Penelitian

Prosedur penelitian ini meliputi.tahapan berikut :
Dbservasi terhadap kegiatan belajar mengajar IPA di kelas
dan interview dengan guru yang bersangkutan. Tahapan ini
dilakukan untuk memperoleh informasi : a) apakah guru ber-
sangkutan membheri perhatian pada pengetahuan awal siswa
dalam merancang dan mengimplementasikan program pembelaja-
ran, b) apa yang dilakukan guru sebelum dan sesudah me-—
lakukan penyelidikan di laboratorium, c¢) bagaimana guru
menangani miskonsepsi yang dibawa siswa ke dalam kelas,
dan d) kesulitan-kesulitan apa yang dialami guru sal ama
memegang mata pelajaran fisika.
Merancang model belajar diagram VYee dengan peta konsep.
Pada tahapan ini dilakukan pengembangan model belajar
heuristik Vee dengan peta konsep dengan memperhatikan

informasi yang diperoleh pada tahapan pertama.
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3) Memper kenalkan peta konsep dan heuristik heuristik Vee
kepada <siswa- Hal ini dilakuakan karena siswa belum
pernah diajar denagn model belajar ini.

4} Memperkenalkan model belajar heuristik Vee dengan peta kon-—
sep kepada guru. Pada tahapan ini guru diajak bersama—sama
membahas model belajar heuristik Vee dengan peta kaonsep
dan selanjutnya mencobakan untuk materi yang sama pada sa-
tu kelas selain kelas yang dijadikan kelas kontrol dan ke-—
las eksperimen. Hal ini dilakukan karena guru yang ber-
sangkutan akan mengajar di kelas eksperimen.

2} Melakukan eksperimen di kelas dengan mengimplementasikan
model belajar yang telah dirancang pada tahapan di atas.
Rancangan eksperimen vang digunakan adalah rancangan
Randomized Control—&Group Pretest—Postest Design, yang dapat

digambarkan sebagai berikut.

Pretest Treatment Fosttest
Exp group <(R2) T1 X 1 T >
Cont group(R)} T1 X2 T2
Dimana : X1 = model belajar diagram Vee dengan peta konsep
X2 = model beljar tradisional
T1 = Pretest; T2 = Posttest
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6) Evaluasi terhadap aktivitas model belajar diagram "W
dengan peta konsep. Pada tahapan ini dilakukan evaluasi
terhadap hasil belajar fisika, mengobservasi kegiatan be-
lajar mengajar di kelas, dan mengidentifikasi pendapat

siswa tentang model belajar heuirstik "V" dengan peta konsep.

D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini akan digunakan dua macam instrumen
penelitian yaitu & 1) tes hasil belajar, 2) kuesioner, dan -
3) pedoman observasi.

13 Tes hasil belajar (Penguasaan konsep kalor)

Instrumen ini digunakan untuk mengukur penguasaan
konsep kalor dalam penelitian ini. Bentuk tes hasil belajar
yvyang akan digunakan adalah tes tulis bentuk wuraian.

Pembuatan instrumen penelitian yang berupa tes
penguasaan konsep kalor dilakukan melalui beberapa tahapan.
Tahap pertama, menyusun kisi—-kisi soal yang befpednman pada
Gar is—garis Besar Program Pengajaran (GBPF) bidang studi
fisika untuk SMP kelas II catur wulan f(cawu) 1 berdasarkan
kurikulum 1994. Berdasarkan kisi-kisi tersebut selanjutnya
dibuat butir-butir soal sebanyak 22 buah.

Uji wvaliditas isi dan wvaliditas konstruk dilakukan
dengan cara tes tersebut dijudgment atau ditimbang tiga orang
penimbang yakni dua oranqg dosen fisika yang membidangi mata
kul iah mekanika kalor dan seorang guru SMP yang telah berpe-

ngal aman dalam bidang menyusun tes—tes hasil belajar. Ketiga
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penimbang tersebut memberikan pendapatnya apakah tes tersebut
relevan atau tidak. Berdasarkan uji tersebut ternyata instru-—
men tersebut perlu dipertajam dan dilengkapi serta disem—
purnakan bahasanya, sehingga butir item betul-betul dapat di-
mengerti. Dengan memperhatikan kelemahan—kelemahan dan saran-—
saran pembimbing dan penimbang maka diadakan beberapa per-—
baikan pada beberapa item. Setelah mengalami perbaikan dan
dilengkapi, instrumen hasil belajar terdiri dari 22 butir
sebagai instrumen wji coba. Tahap kedua, melakukan uji
coba instrumen. Uji ceba instrumen dimaksudkan untuk mendapat-
kan alat ukur yang sahih atau valid dan ajeg atau reliabel,
sehingga alat ukur tersebut dapat mengungkapkan masalah yang
diteliti serta dapat mencapai tujuan yang dirumuskan.
Dengan kata lain, alat ukur tersebut dapat mengungkapkan apa
yang hendak diukur. Uji coba instrumen ini dilakukan pada
anak kelas II SMP Lab STKIP Singaraja tahun ajaran 199471995
yang telah memperoleh pokok bahasan kalor dengan mengambil
sampel sebanyak 80 sampel.

Untuk mengetahui validitas item tes hasil belajar, di-
gunakan pendekatan validitas internal dengan mengqunakan
analisigs faktor yaitu menghitung koefisien koarelasi antara
skor total dengan skor butir item. Butir item wvalid apabila
skor setiap butir item berkorelasi positip dan signifikan
dengan skor totalnya (Anastasi, 1982: 147:Masrun, 1979:13).

Untuk menentukan koefisien korelasinya digunakan Rumus
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Product moment Pearson dengan formula:

_ nIX. Y., — (E XX VY.)>
T = i i i
xy

Jen £X.2 = (£X.523 ¢nzv.%~ (zv.)2
1 1 1 1

Selanjutnya diperhalus dengan rumus biserial dengan formula:

M - M )
r ES P t I —_—
o] p= q
L
dengan: rpq = koefisien korelasi point biserial
Hp = rata-rata skor pada tes dari subjek vyang
memiliki jawaban betul pada item
M = rata—-rata skor total( skar seluruh subjek)

s = standar deviasi skor total

p = proporsi subjek yang Jjawabannya betul terhadap
item
q =1 -p

Alat bantu yang digunakan untuk analisis wvaliditas tersebut
adalah komputer dengan program Arnalisis Kesahiban Butir
buatan Sutrisnc Hadi dan Seno Versi 88/IBM 1988. Hasil
perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 4. Dari 22 butir
yang dianalisis ternyata 2 buah butir yang gugur, yaitu butir
nomor 19 dan nomor 22. Sedangkan butir-butir yang sahih pada
pada taraf signifikansi lima persen adalah zehanyak 20 butir
soal yang dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut dan.selanjutnya

digurnakan dalam penelitian ini.
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TABEL 3.2

HASIL ANALISIS KESAHIHAN BUTIR

Futaran ¥ - 3 pada Taraf Sigedtikansi

3 0.8%

Butir ke, F a7

i {515
2 0,553
3 0. 504
4 .558
5 §.588
& 0. 304
7 2. 507
& 4,557
g {405
i g, 542
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iz .50
i3 4.385
4 8,505
i5 &, 852
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i
i9
2
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N e e
]
w) ad
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A%3 §. 00
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9,433 Lo
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525 PR
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Gt ¢, 0632
0,475 §, dd
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¢. 371 0.006

i, 48F ., i
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44

o.k.
G. k.
0.k,
ok,
o.k.

ek,
ok,
G.k.
p.k.
ok,

.k,
oK.
oK.
. k.

k.

o k.
0.%.
Z.k.
quiur
Tk,

a.k.
qugur




Selanjutnya untuk memperoleh keajegan atau reliabilitas
tes penguasaan konsep kalor digunakan formula a~Cronback
(Anastasi, 1982:13; Izard, 1977: 41). Rumus yang digunakan
untuk mencari koefisien alpha (a) dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

k [ 4 - L variansi butir ]

k -1 2
5

dengan : k = jumlah butir tes
s’= variansi total

Butir-butir soal penguasaan konsep kalor yvang akan dianalisis
reliabilitasnya adalah butir—butir yang sahih yaitu sebanyak
20 butir. Alat bantu yang digunakan untuk analisis reliabeli-—
tas tersebut adalah komputer dengan program UJji Keandalan
Teknik Alpha Cranbach buatan Sutrisno Hadi dan Seno Vers{
88/1BM 1988. Hasil perhitungan reliabilitas tes penguasaan
konsep kalor dapat dilihat pada lampiran 4. Dari hasil ana—-
lisis diperoleh koefisien alpha et = 0,812. Berdasarkan
kualifikasi Guilford (dalam Subino, 1987: 115), instrumen
penguasaan konsep kalor mempunyai reliabilitas tinggi.
Selanjutnya tes tersebut digunakan dalam penelitian ini.

Kriteria pensekoran tes esai ini meénggunakan kriteria

pensekoran yang dikembangkan Archenhold (1979:231) sebagai

berikut.
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TABEL 3.3

KRITERIA UMUM PENSEKORAN

Skor Respon siswa

o S8angat baik, memperlihatkan kelengkapan pemahaman

dan alasan yang benar.

4 Baik, tetapi pemahaman dan alasan tidak lengkap

3 Cukup, memperlihatkan beberapa pemahaman dan be-

berapa alasan.

2 Kurang, beberapa pengetahuan tetapi sedikit pe-
mahaman.

1 Tidak ada Jawaban, tidak ada pemahaman, alasan
sal ah

Sumber : Fred Archenhold (1979: 231).

Caontaoh:

S8oal 5. Anda ingin mendidihkan air dengan kompor 1listrik.
Tombol kompor dipasang pada posisi angka 3, sedangkan
beberapa menit air mendidih. Termometer yang dipasang
pada bejana menunjukkan suhu 100°C. Apahila nyala
kompor diperbesar dengan memutar tombol ke posisi 6
air yang ada pada bejana tetap mendidih. Maka suhu
air saat itu (Beri tanda X pilihan andal.

o0 sama dengan IOOGC

o lebih kecil dari 100°C
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para siswa kelompok eksperimen. Maksud dari pertanyaan-
pertanyaan dalam angket tersebut yaitu ingin mengetahui
pendapat siswa tentang pengalaman dalam belajar dengan model
belajar heuristik Vee dengan peta konsep. Adapun hal-hal
yang ingin dicari melalui angket tersebut meliputi:z (1)
kesiapan belajar siswa, (2) kebermaknaan belajarnya, (3)
kerja sama dalam kelompok kerja, (4) pemahaman konsep—konsep
fhya, dan (3) pandangannya terhadap manfaat fisika dalam
kehidupan sehari-hari.
3) Pedoman Observasi

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh informasi

tentang interaksi belajar mengajar fisika dalam menerapkan

model belajar heruristik “v» dengan peta konsep.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data tentang penguasaan konsep~konsep fisika dan peta
konsep siswa akan dikumpulkan dengan menggunakan tes tulis
bentuk uraian. Sedangkan data tentang pendapat sicwa terhadap
model belajar diagram "V* dengan peta konsep akan dikumpul kan
dengan angket yang selanjutnya ditelusuri dengan teknik
wawancara.

1) Pelaksanaan Fengumpulan Data

Pelaksanaan pengumpulan data dalam penelitian ini

dilakukan dua tahap vyaitu tahap' persiapan dan tahap
pelaksanaan.
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1) Persiapan

a. Menghubungi Kepala kantor Depdikbud Propinsi Bali untuk
mohon ijin pelaksanaan penelitian di sekolah yang Dia
pimpin. Pa&a pertemuan ini dijelaskan maksud penelitian
ini, kebaikan dan manfaatnya.

b. Dengan bantuan Kepala Kantor Depdikbud Propinsi Bali,
mencari sekoclah yang akan dijadikan obyek penelitian.
Untuk penelitian ini telah ditetapkan sebagai subyek
penelitian adalah siswa kelas II SMP Negeri 1 Singaraija
tahun ajaran 1995/1996.

c. Melakukan penjajagan awal ke sekolah untuk mengetahui
pPermasal ahan—-permasal ahan yang dihadapi di sekol ah,
mel akukan observasi di kelas dan sekal igus mel akukan
penjajagan untuk mengetahui profil konsepsi awal siswa
kelas I tahun ajaran 1994/1995. Penjajagan ini dilaku-
kan dengan maksud untuk mencari masukan—masukan dalam
merancang madel pembelajaran di kelas.

d. Berdasarkan masukan-masukan dari poin c) dan analisis
Garis—garis Besar Program Pengajaran (GBPP) SMP kelas
IT kurikulum 1994 kemudian dirancang model pembelajaran
peta heuristik "V" dengan péta konsep. Rancangan ini
dibagi menjadi 4 kali pertemuan yang wmasing—masing
pertemuan dilakukan selama 3 jam pRlajaran (3 X 40 menit).

€. Kelas sampel telah didapatkan, selanjutnya menghubungi

guru bidang studi fisika uwntuk kelas tersebut dan
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kemudian ditentukan Jjadwal rencana untuk memul ai
pelaksanaan perlakuan untuk kedua kelompok kelas yaitu

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2) Pelaksanaan Penelitian

Pel aksanaan perlakukan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dilakukan sesuai dengan Jjadwal yang telah ditentukan.
Adapun urutan jadwal pelaksanaan perlakuan tersebut sebagai
berikut :

a. Hari Senin 24 Juli 1995 memberi pPenjelasan kepada guru
fisika yang akan melakukan pembelajaran di kelas II
yaitu mengenai peta konsep dan model belajar heuristik
"V" dengan peta konsep.

b. Memperkenalkan peta konsep dan diagram heuristik "y*
pada siswa serta wmelatih siswa membuat peta konsep
untuk materi yang pernah mereka perocleh di kelas I.
Selanjutnya siswa diberikan tugas membuat peta konsep
untuk dibawa ke sekolah pada pertemuan berikutnya. Waktu
pelaksanaannya dilakukan setelah pemberian pre test
pada pertemuan pertama sesuai dengan jadwal pelajaran

fisika di sekolah ( dimulai hari Rabu, 26 Juli 1995).
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Jadwal Pelaksanaan Perlakuan

iHari/Tgl Jam/Kel as Kegiatan
Senin 8.50 - 10.50 Pembelajaran tentang kalor
31-7- 1995 I1 E dapat mengubah suhu suatu
benda, dengan model belajar
heuristik Vee.
Sel asa 7.30 — 09,30 Pembel ajaran tentang kalor
1- 8- 1995 11 C dapat mengubah suhu suatu
benda, dengan model belajar
heuristik Vee.
Kamis 8.50 - 10.50 Pembelajaran tentang kalor
3- 8- 1995 il B dapat mengubah suhu suatu
benda, dengan model belajar
tradisional.
Jumat 7.30 - 09,30 Pembel ajar an tentang kalor
4 —8- 1995 11 D dapat mengubah suhu suatuy
benda, dengan model bel ajar
tradisional.
Senin 8.50 - 10.50 Pembelajaran tentang kalor
7—-8-1995 II E dapat mengubah wujud suatu
benda, dengan model belajar
heuristik Vee.
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Selasa 7.30 - 09.30 Pembelajaran tentang kalor
8-8-1995 I1 C dapat mengubah wujud =uatu
benda, dengan model belajar
heuristik Vee.
Kamis B.50 - 10.50 Pembelajaran tentang kalor
10-8-1995 II B dapat mengubah wujud suatu
benda, dengan model belajar
tradisional
Jumat 7.30 - 09.30 Pembelajaran tentang kalor
i1-8-1995 i1 D dapat mengubah wujud suatu
benda, dengan model belajar
tradisional.
Senin 8.50 - 10.50 FPembelajaran tentang penu-
14-8-1995 I1 E runan titik beku dan pengem-|
bunan, dengan model belajar
heuristik Vee.
Selasa 7.30 - 09,30 Pembelajaran tentang penu-
15-B-1995 IT C runan titik beku dan pengem-—
bunan, dengan model helajar
heuristik Vee.
Rabu 8.50 — 10.50 Pembelajaran tentang penu-
16—-8- 1995 II B runan titik beku dan pengem-

bunan, dengan model belajar

tradisional.
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Jumat

7.30 - 09.30

Pembel ajaran tentang penu-

18-8-1995 II D runan titik beku dan pe-
ngembunan dengan model be-—
Yajar tradisional.
Senin 8.50 - 10.50 Pembelajaran tentang penu-
21-8-1995 Il E runan titik didih dan pen-
dinginan , dengan model
belajar heuristik Vee.
Selasa 7.30 - 09.30 Pembelajaran tentang penu-
22—-8-1995 I1 C runan titik didih dan pen-
dinginan , dengan model
belajar heuristik Vee.
Kamis 8.30 - 10.50 Pembelajaran tentang penu-
21-8-1995 Il B runan titik didih dan pen-

V4

dinginan , dengan model

belajar biasa.

Jumat 7.30 — 09,30 Pembel ajaran tentang penu—
21-8-1995 II1 D runan titik didih dan pen-
a5 dinginan , dengan model}

belajar biasa.

Senin 7.30 - 09.50 -Pemberian posttest untuk
24—8-1995 11B,I1C,IID,I1E| seluruh topik kalgr.

%
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F. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, digunakan analisis
variansi satu—jalur (one-way ANAVA) dengan membandingkan
kesamaan rata-rata, yaitu Uji-fF. One-way ONAVA digunakan
untuk menganalisis data yang hanya satu variabel independent,
yaitu model dalam pembelajaran. Jika F hitung 1lebih besar
dari F tabel pada taraf o = 0,03, bipotesa H':j ditol ak,
artinya terdapat perbedaan efek karena Perlakuan tersebut
(Sutrisno, 1988:380). Dengan demikian, hasil belajar
fisika yang diajar dengan model belajar heuristik "¥"  dengan
preta konsep lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan
model belajar tradisional. Sebaliknya Jjika F ratiec lebih
kecil atau sama dengan F tabel, Ha yang ditolak; vaitu hasil
belajar fisika siswa yang diajar dengan model belajar
heuristik "V" dengan peta konsep lebih buruk atau sama dengan
siswa yang diajar dengan model belajar tradisional.

Untuk mengetahui adanya perubahan miskonsepsi yang di-
bawa siswa dalam pelajaran fisika topik kalor dilakukan
analisis terhadap Jjawaban siswa pada tes awal (pretest) dan
tes akhir (posttest). Penyajian datanya dilakukan secara

deskriptif-analitik dalam bentuk tabel.
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